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ABSTRAK

SITI KARUNIA NINGRUM, 1502040062. “Pengaruh Model Pembelajaran
Experiental Learning terhadap Kemampuan Menulis Teks Laporan
Perjalanan oleh Siswa Kelas VIII SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim Tahun
Pembelagjaran 2019/2020”. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini untuk: 1) Mengetahui kemampuan menulis teks laporan
perjalanan sebelum menggunakan model pembelgaran Experiental Learning, 2)
Mengetahui kemampuan menulis teks laporan perjalanan sesudah menggunakan
model pembelgjaran Experiental Learning, 3) Mengetahui pengaruh model
pembelgjaran Experiental Learning terhadap kemampuan menulis teks laporan
perjaanan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
hasil kemampuan menulis teks laporan perjalanan sebelum menggunakan model
pembelgjaran Experiental Learning, 2) Bagaimana hasil kemampuan menulis teks
laporan perjalanan sesudah menggunakan model pembelgjaran Experiental
Learning, 3) Apakah ada pengarun model Experiental Learning terhadap
kemampuan menulis teks laporan perjalanan. Instrumen penelitian yang
digunakan pada pembelgaran ini adalah tes dalam bentuk uraian, yakni menulis
teks laporan perjalanan berdasarkan pengalaman pribadi/siswa. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dissmpulkan bahwa model pembelgaran Experiental Learning
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran
menulis teks laporan perjalanan. Dengan kata lain, ada pengaruh yang signifikan
dengan menggunakan model pembelgaran Experiental Learning terhadap
kemampuan menulis teks laporan perjalanan oleh siswa kelas VIII SMP IT Ar
Ridho Sei Mencirim Tahun Pembelgaran 2019-2020. Hal tersebut terlihat dari
hasi| rata-rata kemampuan menulis teks laporan perjalanan sesudah menggunakan
Model Pembelgjaran Experiental Learning pada siswa SMP IT Ar Ridho Sei
Mencirim Tahun Pelgjaran 2019-2020 sebesar 78,15 lebih tinggi daripada hasil
ratarrata kemampuan menulis teks laporan perjalanan sebelum menggunakan
Model Pembelgjarn Experiental Learning pada siswakelasVIII SMPIT Ar Ridho
Sei Mencirim Tahun Pelgjaran 2019-2020 sebesar 47,22.

Kata Kunci : Experiential Learning, Menulis Teks L aporan Perjalanan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap individu
dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa juga dikatakan sebagai satuan ujaran yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai lambang bunyi yang bersifat arbitrer
dan memiliki satuan arti yang lengkap. Keterampilan berbahasa adalah
kemampuan dan kecekatan menggunakan bahasa yang meliputi mendengar
atau menyimak , berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan berbahasa
dibagi menjadi dua, yakni lisan dan tulis. Lisan meliputi menyimak dan

berbicara, sedangkan tulis meliputi membaca dan menulis.

Menurut Dalman (2015:1) keterampilan berbahasa memiliki empat
jenis keterampilan yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain. Pembelgjaran bahasa
biasanya diawali dengan menyimak, kemudian meniru, dan mengomunikasikan
kembali. Keterampilan menulis dipandang sulit dan kompleks oleh sebagian
besar peserta didik, karena keterampilan menulis memerlukan kemampuan
berpikir atau bernalar.

Setiap keterampilan berhubungan dengan proses-proses yang mendasari
bahasa. Terlihat dari bahasa seseorang yang dapat mencerminkan pikirannya,
semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan

pemikirannya. Oleh sebab itu, untuk dapat berkomunikasi dengan baik,



seseorang perlu belgar cara berbahasa yang baik dan benar. Pembelgaran
tersebut menjadi Iebih baik apabila dipelgjari sedari bangku Sekolah Dasar dan
berkesinambungan.

Pembelgjaran menulis mempunyai sifat berkelanjutan yang perlu
dilakukan secara berkesinambungan sejak Sekolah Dasar didasarkan pemikiran
bahwa, menulis merupakan keterampilan dasar bagi siswa sebagai bekal belgar
menulis di jenjang berikutnya. Oleh karena itu, pembelgjaran di sekolah perlu
mendapat perhatian yang lebih sehingga dapat memenuhi tujuan kemampuan
menulis yang diharapkan.

Menurut Tarigan (2013:3) menulis merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil
memanfaatkan grafologi struktur dan bahasa kosa kata. Keterampilan menulis
ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan
praktik yang banyak serta teratur. Dengan menulis, seseorang dapat
berkomunikasi dengan orang yang tidak diinginkannya berhubungan secara
tatap muka (Barus, 2013:1). Kita dapat menyampaikan ide atau pendapat
tentang suatu peristiwva atau masalah melalui menulis. Membuat beban yang
ada di dalam diri akan berkurang sehingga tulisan menjadi sarana tempat
curhat. Dalam penggjaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP, materi yang di
rasa sulit oleh siswa justru menulis terhadap kemampuan teks laporan
perjalanan.

Hasil tersebut sgjalan dengan hasil observas yang ditemukan oleh

peneliti dilapangan. Terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh siswa



sehingga hasil belgjar siswa belum sepenuhnya memenuhi KKM. Hal tersebut
disebabkan pengetahuan siswa tentang langkah-langkah dan hal-hal yang harus
terdapat dalam menulis teks laporan perjalanan masih sangat rendah. Jika
pengetahuan siswa masih rendah mengenai teks laporan perjalanan, maka
kemungkinan untuk menghasilkan teks laporan perjalanan yang baik akan sulit
dicapai. Selain itu, alokas waktu yang disediakan untuk menulis teks laporan
perjaanan terlalu singkat sehingga siswa belum mampu menyelesaikan
kegiatan menulis sesuai dengan waktu yang diberikan oleh guru. Permasal ahan
lain juga ditemukan pada guru, yakni penggunaan pendekatan pembelgaran
yang masih terbatas pada model pembelgaran konvensional. Guru hanya
menerapkan pembel g aran berbasis ceramah.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis teks laporan perjalanan adalah penggjaran
dan pembelgjaran yang dilakukan dengan kreatif. Dalam hal ini, guru berperan
aktif memberikan pengajaran intensif guna memudahkan siswa dalam proses
pembelgaran. Guru sebagai fasilitator yang baik harus memiliki kemampuan
yang cakap dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Peran guru
sebagai fasilitator dalam proses belgjar mengajar, terutama dalam pembel gjaran
menulis. Hal ini diperlukan agar siswa menjadi aktif dalam kegiatan belgar
sehingga diperoleh hasil belgar yang baik. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menciptakan suasana pembelgaran yang aktif adalah dengan
melakukan inovasi. Inovasi tersebut berupa pengunaan dan pengembangan

model pembelgjaran.



Penggunaan model pembelgaran experiental learning belum pernah
diterapkan dalam pembelgaran menulis teks laporan perjalanan pada siswa
kelas VIII SMP IT AR RIDHO. Dengan menggunakan model pembelgaran
tersebut dapat disesuaikan dengan alokasi waktu dalam pembelajaran menulis
teks laporan perjalanan.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar
Proses, model pembelgaran yang diutamakan dalam implementasi kurikulum
2013 adalah model pembelgaran Inkuiri (Inquiry Based Learning), model
pembelgaran berbasis prinsip dan konsep (Discovery Learning), model
pembelgjaran berbasis projek (Project Based Learning). Model pembelagjaran
Experiental Learning yakni turunan dari model pembelgjaran Problem Based
Learning yang bertujuan merangsang peserta didik untuk belgjar melaui
berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari dengan dikaitkan
pengetahuan yang telah dipelgarinya. Model pembelgaran Experiential
Learning yakni berbasis pengalaman mendefinisikan belgjar dari kehidupan
nyata melalui transformasi pengalaman.

Berdasarkan ha tersebut, penulis ingin  menggunakan model
pembelgjaran experiental learning sebagai salah satu solusi dalam mengatasi
beberapa kendala diatas dalam menulis teks laporan perjalanan. Penggunaan
pembelgaran aktif model pembelgjaran experiental learning, peneliti
berasumsi bahwa model pembel gjaran tersebut akan lebih memudahkan peserta

didik dalam menulis teks laporan perjalanan, dan memudahkan guru dalam



mengajarkan kemampuan menulis khususnya menulis teks laporan perjalanan
kepada siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka pendliti tertarik untuk mengangkat
penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Experiental Learning
terhadap Kemampuan Menulis Teks Laporan Perjalanan Oleh Siswa
Kelas VIII SMP IT AR RIDHO Se Mencirim Tahun Pembelajaran

2019/2020.”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Rendahnyahasil belgjar siswa dalam menulis teks laporan perjaanan.
2. Alokas waktu yang digunakan dalam menulis teks laporan perjalanan
kurang efektif.
3. Kurangnya penggunaan varias model dalam pembelgjaran menulis teks

laporan perjalanan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah pada penelitian ini, pendliti
membatasi masalah dan memfokuskan permasalahan tentang “Pengaruh Model
Pembelgjaran Experiental Learning terhadap kemampuan menulis teks laporan
perjaanan oleh siswa kelas VIII SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim Tahun

Pembelgjaran 2019-2020".



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti menetapkan rumusan
masal ah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan menulis teks laporan perjalanan siswa kelas
VIHI SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim sebelum menggunakan model
pembel gjaran experiental learning?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis teks laporan perjalanan siswa kelas
VII SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim sesudah menggunakan model
pembel gjaran experiental learning?

3. Apakah terdapat pengaruh model experiental learning  terhadap
kemampuan menulis teks laporan perjalanan siswa kelas VIII SMP IT Ar

Ridho Sei Mencirim?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini, yakni:

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan perjalanan siswa
kelas VIII SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim sebelum menggunakan model
pembel gjaran experiental learning.

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan perjalanan siswa
kelas VIII SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim sesudah menggunakan model

pembelgjaran experiental learning.



3. Untuk mengetahui pengarun model experiental learning terhadap
kemampuan menulis teks laporan perjalanan siswa kelas VIII SMP IT Ar

Ridho Sai Mencirim.

F. Manfaat Penelitian

Apabila tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik, maka diharapkan
akan memberikan manfaat bagi penelitian lembaga tertentu ataupun
masyarakat. Oleh sebab itu, perlu ditegaskan bahwa manfaat yang
dimaksudkan adalah aplikasi hasil penelitian, baik bagi lembaga-lembaga
tertentu atau masyarakat. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Memberi informasi kepada siswa agar dapat menggali potensi diri dalam
menulis teks laporan perjalanan.

2. Memberi informasi kepada guru untuk menerapkan model pembelgaran
Experiental Learning.

3. Dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun suatu model
pembelgjaran, pengajaran menulis teks laporan perjalanan yang siap diuji
coba. Artinya hasil penelitian ini dapat mendorong atau mendasari
penelitian lanjutan yang mengarah kepada penemuan teori pengarang

menulis teks laporan perjalanan.



BAB I

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Model Pembelajaran Experiental Learning
1.1.Pengertian Model Pembelajaran Experiental Learning

Pembelgjaran dengan model Experiental Learning mulai diperkenalkan
David Kolb (daam Fathurrohman, 2015: 128) pada tahun 1984 yang
mendefinisikan belgjar sebagai proses bagaimana pengetahuan diciptakan
melalui perubahan bentuk pengalaman. Ha ini disebabkan dalam proses
belgjar tersebut pembelgjar secara aktif berpikir tentang apa yang diperlgjari
dan kemudia bagaimana menerapkan apa yang telah dipelgari dalam situasi
nyata.

Atherton (dalam Fathurrohman, 2015: 128) mengatakan bahwa dalam
konteks pembelgjaran berbasis pengalaman dapat dideskripsikan sebagal
proses pembelgaran yang merefleksikan pengalaman secara mendalam,
kemudian muncul pemahaman baru atau proses belgar. Pembelgaran
berbasis pengalaman memanfaatkan pengalaman baru dan reaksi pembelgjar
terhadap pembelgjar untuk membangun pemahaman dan transfer pengetahuan
keterampilan dan sikap.

Menurut Siberman (2014:10) pembelgjaran experiental learning
mengacu pada (@) keterlibatan peserta didik dalam kegiatan konkret yang

membuat mereka mampu untuk “mengalami” apa yang tengah mereka



pelgari dan (b) kesempatan untuk merefleksikan kegiatan tersebut.
Pembelgjaran experiental learning bisa didasarkan atas pengaaman-
pengalaman yang nyata. Belgjar dengan pengalaman langsung semestinya

terus berjalan sepanjang rentang kehidupan seseorang.

Menurut Cahyani (2014:165) jika model pembelgaran yang
menggunakan pengalaman dilakukan dengan baik dan benar maka akan ada
beberapa keuntungan yang akan didapat. Keuntungan itu antara lain, (1)
meningkatkan semangat dan gairah pembelgaran; (2) membantu terciptanya
suasana belgjar yang kondusif; (3) memunculkan kegembiraan dalam proses
belgar; (4) mendorong mengembangkan proses berpikir kreatif; (5)
menolong pembelgar untuk dapat melihat dalam perspektif yang berbeda; (6)
memunculkan kesadaran atau kebutuhan untuk berubah; (7) memperkuat

kesadaran diri.

Menurut Fathurrohman (2015:129) experiental learning adalah proses
belgjar, proses perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai media
belgjar atau pembelgjaran bukan hanya materi yang bersumber dari buku atau
pendidik.

Dalam proses belgjar dengan menggunakan model ini, guru berfungsi
sebagal seorang fasilitator yang hanya memberikan arah (guide) tidak
memberikan informasi secara sepihak dan menjadi sumber pengetahuan
tunggal. Untuk itu, kemampuan yang diperlukan menjadi fasilitator adalah

mengobservas perilaku siswa dengan menghidupkan suasana aktif partisipatif,
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bersikap netral serta percaya akan kemampuan peserta didik untuk
memecahkan pengalamannya sendiri.

Model experiental learning menekankan pada keinginan kuat dari
dalam diri siswa untuk berhasil dalam belgjarnya. Motivasi ini didasarkan pula
pada tujuan yang ingin dicapai dan metode belgjar yang dipilih. Keinginan
untuk berhasil tersebut dapat meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap
perilaku belgarnya dan mereka akan merasa dapat mengontrol perilaku
tersebut. Model experiental learning memberi kesempatan kepada siswa untuk
memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan-
keterampilan apa yang mereka kembangkan dan bagaimana cara mereka
membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Hal ini berbeda
dengan pendekatan belgjar tradisional dalam siswa menjadi pendengar pasif
dan hanya guru yang mengendalikan proses belgjar tanpa melibatkan siswa.

Model pembelgjaran experiental learning sebagai pembelgjaran dapat
dilihat sebagai sebuah siklus yang terdiri dari dua rangkaian yang berbeda,
memiliki daya tangkap dalam pemahaman dan memiliki tujuan yang
berkelanjutan. Daya tangkap dalam memahami sesuatu sangat dipengaruhi oleh
pengamatan yang dialami lewat pengaaman, sementara tujuan yang
berkelanjutan berhubungan dengan perubahan dari pengalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat dismpulkan bahwa
model pembelgjaran experiental learning adalah proses belgar, proses
perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai media belgar atau

pembel gjaran bukan hanya materi yang bersumber dari buku atau pendidik.
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1.2 Karakteristik Model Pembelajaran Experiental Learning
Kolb (2015:129) mengemukakan bahwa experiential learning
mempunyai enam karakteristik utama sebagai berikut:
1) Belgar terbaik dipahami sebagal suatu proses, tidak dalam
kaitannya dengan hasil yang dicapai.
2) Belgar adalah suatu proses kontinu yang didasarkan pada
pengalaman.
3) Belgar memerlukan resolusi konflik-konflik antara gaya-gaya
yang berlawanan dengan cara dialektis.
4) Belgar adalah suatu proses holistik.
5) Belgar melibakan hubungan antara seseorang dan lingkungan.
6) Belgar adalah proses tentang menciptakan pengetahuan yang
merupakan hasil dari hubungan antara pengetahuan sosial dan

pengetahuan pribadi.

1.3. Tahap-tahap Pelaksanaan M odel Experiental Learning

Seperti halnya model pembelgjaran lainnya, dalam menerapkan model
experiental learning guru harus memperbaiki prosedur agar pembelgarannya
berjalan dengan baik. Hamalik mengungkapkan beberapa ha yang harus
diperhatikan dalam model pembelgjaran experiental learning adalah sebagai

berikut:
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1) Guru merumuskan secara saksama suatu rencana pengalaman
belgjar yang bersifat terbuka (open minded) mengena hasil
yang potensial atau memiliki seperangkat hasil-hasil tertentu.

2) Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motivasi
pengenal an terhadap pengalaman.

3) Pesertadidik dapat bekerja secara individual atau bekerja dalam
kelompok-kelompok  kecil/keseluruhan kelompok di  dalam
belgjar berdasarkan pengalaman.

4) Para peserta didik ditempatkan pada sSituasi-situasi nyata,
maksudnya peserta didik mampu memecahkan masalah dan
bukan dalam situasi pengganti.

5) Kesduruhan kelas menygiikan pengaaman yang telah
dituangkan ke dalam tulisan sehubungan dengan mata pelajaran
tersebut untuk memperluas pengalaman belgjar dan pemahaman
peserta didik dalam melaksanakan pertemuan yang nantinya

akan membahas bermacam-macam pengalaman tersebut.

1.4.Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Experiental
Learning
David Kolb (dalam Fathurronman 2015: 134) merekomendasikan
model experiental learning dalam suatu proses berbentuk siklus yang
menunjuk pada setiap fase dalam siklus pembelgaran. Adapun siklus

pembelgaran tersebut dimulai dari Concrete Experience, Refelective
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Observation, Abstract Conceptualization dan Active Experimentation. Siklus
empat langkah dalam experiential learning menurut David Kolb di gambarkan

sebagal berikut:

Concrete
Experience

Continuum

Ex ACtiV?at- Reflective

erimentation _ _ _

P o Processing Continuum Observation
boing Watching

Abstract
Conceptualisation
Thinking

Gambar 2.1
L angkah-langkah Model Experiental Learning David Kolb (2015:134)

Adapun penjabaran dari langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

1) Concrete Experience — Fedling (pengalaman konkret) yaitu belgjar dari
pengalaman-pengalaman yang spesifik. Pada tahap ini, siswa
berfikiran terbuka dan mampu mengalami suatu peristiwa atau
kgadian yang sebagaimana adanya. Siswa dapat melihat dan
merasakannya, dapat menceritakan peristiwa tersebut sesuai dengan
yang dialaminya. Namun siswa belum memiliki kesadaran tentang
hakikat dan peristiwa tersebut. Siswa hanya dapat merasakan kejadian
tersebut apa adanya dan belum dapat memahami serta menjelaskan

bagaimana peristiwaitu terjadi.



2)

3)

4)
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Reflective Observation — Watching (observasi relektif) yaitu
mengamati sebelum membuat suatu keputusan dengan mengamati
lingkungan dari perspektif-perspektif yang berbeda. Memandang
berbagai dari hal untuk memperoleh suatu makna. Pada tahap ini,
siswa mula berupaya untuk mencari jawaban dan memikirkan
kejadian tersebut. Siswa melakukan refleks terhadap peristiwa yang
dialaminya, dan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan bagaimana
hal itu bisa terjadi. Pemahaman siswa terhadap peristiwa yang
dialaminya semakin berkembang.

Abstract Conceptualization — Thingking (konseptualisasi abstrak) yaitu
analisis logis dari gagasan-gagasan dan bertindak sesuai pemahaman
pada suatu situasi. Pada tahap ini, peserta didik dapat membuat
kesimpulan untuk memperoleh teori dari pengaaman yang
diperolehnya. Siswa mulai berupaya untuk membuat abstraks,
mengembangkan suatu teori, konsep dari sesuatu yang menjadi objek
perhatiannya. Walaupun kejadian yang dialami tampak berbeda-beda,
namun memiliki komponen sama yang dapat dijadikan dasar aturan
bersama.

Active Experimentation — Doing (eksperimentas aktif) yaitu
kemampuan untuk melaksanakan berbagai hal dengan orang-orang dan
melakukan tindakan berdasarkan peristiwa, termasuk di dalamnya
adalah pengambilan resiko. Pada tahap ini, siswa sudah mampu

mengaplikasikan konsep-konsep ke dalam situasi nyata. Siswa tidak
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lagi mempertanyakan asal-usul teori tersebut, untuk memecahkan

masal ah dalam proses belgjar menggjar.

1.5.Kelebihan Model Pembelajaran Experiental Learning

Menurut Kolb (2015: 138) mengatakan model experiental learning
dapat dirasakan bahwa pembelgjaran lewat pengalaman lebih efektif dan
dapat mencapai tujuan secara maksimal. Beberapa manfaat model experiental
learning dalam membangun dan meningkatkan kerja sama kelompok antara
lain sebagai berikut:

1) Mengembangkan dan meningkatkan rasa saling ketergantungan
antarsesama anggota kel ompok.

2) Meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan.

3) Mengidentifikass dan memanfaatkan bakat tersembunyi dan
kepemimpinan.

4) Meningkatkan empati dan pemahaman antarsesama anggota

kelompok.

Sementara itu, kelebihan model experiental learning secara individual
sebagal berikut:

1) Meningkatkan kesadaran akan rasa percayadiri.
2) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan dan

pemecahan masalah.
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3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi
situasi yang buruk.

4) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya antarsesama
anggota kel ompok.

5) Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja sama dengan
kemampuan untuk berkompromi.

6) Menumbuhkan dan meningkatkan kemauan untuk memberi dan
menerima bantuan.

7) Mengembangkan ketangkasan, kemampuan fisik dan koordinasi.

1.6.Kelemahan M odel Pembelajaran Experiental Learning
Teori ini memiliki kelemahan, kelemahannya terletak pada bagaimana
Kolb menjelaskan teori ini masih terlalu luas cakupannya dan tidak dapat

dimengerti secara mudah.

2. Hakikat Menulis
2.1.Pengertian Menulis

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan
keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelgar bahasa
setelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca. Menulis sebagai
salah satu aspek kegiatan berbahasa mempunyai peranan penting di dalam
kehidupan masa kini. Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan

pikiran dan perasaan untuk mencapai maksud dan tujuannya.
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Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.
Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi melalui
latihan dan praktik yang tekun dan teratur. Peserta didik tidak akan
menghasilkan suatu tulisan yang bagus jika tidak melalui latihan dan praktik.
Sekolah merupakan tempat yang paling tepat untuk melakukan latihan
tersebut. Dalam pembelgjaran bahasa Indonesia keterampilan menulis sangat
penting, karena kalau mampu menulis berarti mampu menghasilkan tulisan
atau karya yang bermanfaat untuk dirinya dan orang lain (Tarigan, 2013: 3).

Abidin (2013: 188) mengungkapkan bahwa dalam pandangan ekonomis,
menulis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan
berbagai keuntungan. Peserta didik bisa menghasilkan suatu karya berupa
tulisan jika keterampilan menulis dimiliki oleh mereka. Karya tersebut bisa
berupa karya ilmiah populer atau karya nonilmiah. Jika karya tersebut
dipublikasikan ada kemungkinan dapat menjadi sumber penghasilan bagi
pesertadidik.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
kegiatan menuangkan atau mengungkapkan ide, pikiran dan perasaan dirinya

kepada orang lain atau kepada dirinya sendiri dalam bentuk tulisan.

2.2.Tujuan Menulis
Menurut Hugo Hartig (daam Tarigan, 2005: 24) mengemukakan

pendapatnya mengenai tujuan menulis, yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Tujuan Penugasan (Assignment Purpose) tujuan penugasan ini sebenarnya
tidak mempunyai tujuan sama sekali. Tujuan menulis sesuatu karena
ditugaskan dan bukan atas kemauan sendiri.

Tujuan Altruistik  (Altruistic Purpose) penulis bertujuan  untuk
menyenangkan para pembaca, ingin menolong pembaca memahami,
menghargai perasaan dan penaarannya dan ingin membuat hidup para
pembaca | ebih mudah dan menyenangkan dengan karyanyaitu.

Tujuan Persuasif (Persuasive Purpose) tulisan yang bertujuan untuk
meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.
Tujuan Informasi (Informational Purpose) tulisan yang bertujuan memberi
informasi keterangan atau penerangan kepada para pembaca.

Tujuan Pernyataan Diri (Self Expressive Purpose) tujuan ini erat
hubungannya dengan tujuan pernyataan diri, tulisan yang bertujuan
mencapal nilai-nilai artistik atau nilai-nilai kesenian.

Tujuan Kreatif (Creative Purpose) tulisan yang bertujuan untuk
memecahkan masalah, menjelaskan, menjernihkan, menjelgahi serta
meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat

dimengerti dan diterima oleh para pembaca.

2.3.Manfaat Menulis

Menurut Barus (2013: 12) mengatakan bahwa kegiatan menulis tidak

hanya bermanfaat bagi orang lain, yaitu memberi sumbangan pengalaman
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atau pengetahuan kepada masyarakat pembaca, tetapi juga bermanfaat bagi

diri penulis.

1)

2)

3)

4)

5)

Penulis dapat mengenali dirinya. Dengan kegiatan menulis, penulis dapat
mengetahui dan menyadari kompetensi dan potensi dirinya. Sebab setiap
kali menulis, dalam mengembangkan suatu topik, penulis juga harus
menggali pengalaman dan pengetahuannya. Pada saat itulah penulis
mengetahui dan menyadari kekayaan, kecukupan, ataupun kemiskinan
pengalaman dan pengetahuannya.

Penulis dapat terlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan. Sebab
setigp kali menulis, penulis harus bernalar, menghubung-hubungkan serta
membanding-bandingkan fakta untuk mendapatkan simpulan yang
berguna bagi pengembangan setiap gagasan.

Penulis dapat memperkaya pengetahuannya dalam berbagai topik. Setiap
kali melakukan kegiatan menulis, penulis harus mencari, menemukan dan
menguasai berbagal informasi yang relevan dan pengembangan topik yang
digarapnya.

Penulis dapat terlatih dalam hal mengorganisasi gagasan secara sistematis.
Kegiatan menulis tidak hanya merupakan kegiatan mengembangkan topik,
tetapi juga kegiatan menyusun gagasan secara teratur sehingga pembaca
dapat memahaminya dengan mudah.

Penulis dapat terbiasa berfikir dan berbahasa secara tertib dan teratur.

Dalam mengorganisir gagasan secara sistematis dengan menggunakan
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berbagai pola urutan gagasan, maka penulis memiliki kebiasaan berpikir
secaratertib dan teratur.

6) Penulis dapat termotivasi untuk belgjar secara kontinue. Untuk memenuhi
kebutuhan itu, penulis termotivasi untuk memperkaya pengalaman dan
pengetahuan yang telah dimilikinya.

3. Hakikat Laporan

3.1.Pengertian L aporan

Menurut Dr. E. Kosasih (2017: 61) mengemukakan bahwa pengertian
laporan adalah cara penyampaian informasi kepada seseorang atau suatu
instans yang disusun atas dasar tanggung jawab yang diembannya. Laporan
juga dapat didefenisikan sebagai dokumen yang menyampaikan informasi

mengenai suatu masal ah atau fakta.

3.2.Dasar-dasar Penyusunan Laporan

Penyusunan sebuah laporan didasarkan oleh beberapa hal, seperti orang
yang memberi laporan, pihak yang menerima laporan, serta sifat dan tujuan
umum laporan.
1) Pemberi laporan, dan

2) Penerimalaporan.



21

3.3.JenisjenisLaporan

b)

d)

f)

Adapun jenis-jenis laporan terdiri dari beberapa macam, yaitu:
Laporan perjalanan
Y aitu laporan tentang perjalanan yang sedang dilakukan pada saat itu, dan
menceritakan kondisi lingkungan sekitar.
Laporan kegiatan
Y aitu laporan yang bertujuan untuk melaporkan kegiatan atau acara yang
sedang dilaksanakan biasanya laporan ini digunakan dalam acara-acara
sekolah, seperti OSIS.
L aporan pengamatan
Yaitu laporan yang bertujuan sebagal studi tentang sesuatu untuk
mendapatkan hasil analisis yang kongkret.
L aporan wawancara
Y aitu laporan yang berfungsi untuk melaporkan kegiatan wawancara atau
pun hasil yang didapatkan saat mewawancarai seseorang.
Laporan peristiwa
Yaitu laporan tentang peristiwa yang sedang terjadi pada saat itu, entah
berupa musibah maupun bencana alam.
Laporan pendlitian
Yaitu laporan yang melaporkan tentang studi penelitian yang sedang ia
kaji pada saat itu, bedanya dengan laporan pengamatan yaitu pada hasil

yang lebih realita sesuai dengan data.
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3.4.Laporan Perjalanan

Laporan perjalanan merupakan sadlah satu jenis tulisan yang
mengungkapkan hal-hal penting dari suatu perjalanan. Laporan perjalanan
disusun dengan didasari oleh anggapan bahwa apa yang dialami selama
perjalanan itu penting dan bermanfaat. Ada beberapa ciri yang membedakan
laporan perjalanan dengan laporan jenislain, yaitu sebagai berikut:
1) Tujuannyaadalah untuk melaporkan perjalanan yang dilaksanakan.
2) Ditulis setelah melakukan kegiatan perjalanan.
3) Laporan boleh ditulis secara sistematis seperti |aporan-laporan lain.
4) Laporan boleh ditulis dalam bentuk narasi.

Ada berbagai bentuk laporan perjalanan yang dapat kita tulis, antara
lain:
1) Perjaanan wisata
2) Perjaanan dinas
3) Studi banding
4) Kunjungan kekerabatan, dan
5) Petualangan.

Beberapa hal yang perlu dikemukakan dalam laporan hasil kunjungan
(kegiatan), yakni:
1) Latar belakang dan tujuan kunjungan
2) Tempat dan waktu kunjungan
3) Kegiatan yang dilakukan selama kunjungan, dan

4) Hasil-hasil yang diperoleh.
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3.5.Contoh Laporan Perjalanan
Indahnya Y ogyakarta

Mengunjugi Yogyakarta tentu tidak akan lengkap apabila tidak
menjamahi ruang-ruang publik yang selama bertahun-tahun dimanfaatkan
sebagai tempat berkumpul dan menjalin keakraban. Di tempat itu, anda dapat
menikmati beragam aktivitas yang digelar warga kota, menikmati kesenian
jalanan yang terdapat di situ, hingga beragam hidangan khas.

Salah satu tempat yang menarik dikunjungi adalah Boulevard
Universitas Gadjah Mada (UGM) yang terletak di bagian terdepan universitas
tersebut. Anda dapat berekreas sambil membugarkan raga di tempat ini.
Biasanya, setigp minggu pagi Boulvard UGM dimanfaatkan untuk jogging,
bersepeda santai, dan bermacam olahraga lainnya. Usai rekreasi kebugaran itu,
anda dapat menikmati hidangan menarik yang dijajarkan, seperti bubur ayam,
nasi liwet soto, lontong opor, dan beragam minuman.

Nuansa serupa dapat dijumpai jika berjalanan ke timur dari kawasan
Benteng Vredeburg, tepatnya di wilayah Shopping. Di sana, anda dapat duduk
santal menikmati suasana malam yang dihiasi lampu-lampu kota. Sementara,
dari siang hingga sorenya. Anda dapat menjajaki suasana pasar buku Shopping
yang telah lama dikenal kelengkapannya. Di saat-saat tertentu, sebuah galeri
seni yang terdapat tidak jauh dari situ menjadi tempat yang tepat untuk

menikmati karya seniman Y ogyakarta.
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B. Kerangka Konseptual

Menulis merupakan kesanggupan seseorang dalam menuangkan ide,
gagasan dan pengadaman kedalam bentuk tulisan yang bertujuan
menyampaikan informasi maupun pesan. Pada dasarnya, seseorang akan
mampu mengungkapkan perasaannya apabila memiliki sesuatu untuk
dikatakan. Experiental learning adalah mode pembelgaran yang
menekankan pada aktivitas atau kegiatan siswa untuk membentuk sebuah
pengalaman dalam pembelgjaran menulis teks laporan perjalanan. Melaui
pengalaman yang diperoleh dalam proses pembelgaran, siswa akan lebih
mudah menemukan ide-ide menulis yang kreatif. Terkait dengan
pembelgjaran menulis teks laporan perjalanan, siswa yang secara suka rela
terlibat dalam pembelgaran, maka akan giat menulis untuk menghasilkan
laporan yang diakui baik oleh guru dan teman-temannya.

Seseorang menulis teks laporan perjalanan dapat dilihat dengan
berdasarkan pengalaman. Dengan adanya model pembelgaran experiental
learning diterapkan dalam pembelgaran menulis teks laporan perjalanan
dapat memberikan referensi baru bagi guru untuk menggali kemampuan
siswa dalam menulis teks laporan perjalanan. Menulis laporan perjalanan
berdasarkan pengalaman, siswa lebih mampu mengekspresikan atau idenya
yang dituangkan kedalam laporan yang indah. Penggunaan model experiental
learning sebagai sumber inspirasi dalam penulisan laporan perjalanan dan

diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan imajinasi dan melatih



25

serta meningkatkan daya kreatif siswa dalam menghasilkan sebuah tulisan

yaitu laporan perjalanan.

C. Hipotesis Penedlitian

Bertitik tolak dari kerangka teoretis dan kerangka konseptual yang
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini “Ada pengaruh yang
signifikan model pembelgaran experiential learning terhadap kemampuan
menulis teks laporan perjaanan oleh Siswa Kelas VIII SMP IT AR RIDHO

Sei Mencirim Tahun Pembelgjaran 2019/2020.”



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT AR RIDHO Sei Mencirim, Jalan
Sei Mencirim Pasar V Dusun. VII-A Kecamatan Sunggal. Penulis memilih
lokasi tersebut dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Lokas tersebut belum pernah dilakukan penelitian pada

permasal ahan yang sama.
b. Data yang diperlukan oleh penulis untuk menjawab masalah ini

memungkinkan di sekolah tersebut.

2. Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Pembelgaran
2019/2020. yakni mulai bulan Juli 2019 sampai dengan Agustus 20109.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender pendidikan akademik

sekolah. Berikut ini adalah tabel rencana waktu penelitian.

26
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Tabd 3.1
Rencana Waktu Pendlitian

Kegiatan Bulan/ Minggu

Mei Juni | duli Agustus | September | Oktober

1/2/3|4/1/2|3/4[1/2|3]/4|1/2|3[4/1/2|3|/4/1[{2/3|4

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposa

Perbaikan Proposal

Surat 1zin Pendlitian

OB IWN -

Pel aksanaan
Pendlitian

Pengolahan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

=
Blo|o|(~

Sidang Meja Hijau

B. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas Pendlitian

Menurut Sugiyono (2016: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan pendapat diatas, dapat dismpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan atau sebagian objek yang diteliti. Dengan
demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
IT Ar-Ridho Tahun Pembelgaran 2019/2020. Berdasarkan pengamatan
penelitian jumlah siswa kelas VIII SMP IT Ar-Ridho Tahun Pembelgaran

2019/2020 adalah 27 siswa yang terdiri dari 1 kelas sgja.
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2. Sampel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2018:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Ketentuan sampel,
penelitian digunakan teknik total sampling. Sampel yang digjukan pada
penelitian ini adalah seluruh siswakelas V1II SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim

yang berjumlah 27 siswa.

C. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
Pre-Experimental dengan menggunakan one-grup pretest-posstest design.
Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yang diberi perlakuan berbeda
pada saat kegiatan pembelgaran berlangsung. Pada saat pembelgjaran siswa
diberikan pretest setelah guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.
Setelah itu, siswa diberikan perlakuan model pembelgaran experiental
learning dalam menulis teks laporan perjalanan. Selanjutnya, siswa diberikan
post-test (tes) setelah kegiatan inti pembelgjaran berakhir. Untuk Iebih

jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 3.2
L angkah-langkah Pembelajaran Menulis Teks L aporan Perjalanan
Tahap Kegiatan Waktu
Guru Siswa
1. Guru mengucapkan salam. | 1. Menanggapi salam dari
2. Sebelum memulai guru
pelgaran, guru dansiswa | 2. Siswaberdoaterlebih 15
Awal berdoa dengan dipimpin dahulu yang dipimpin Menit
oleh ketua kelas. oleh ketua kelas.
3. Guru memeriksakehadiran | 3. Siswamerespon
siswa. panggilan absens dari
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. Guru memberikan

motivasi kepada siswa.
Menyampaikan tujuan dari
materi pembelgjaran.

guru.

. Mendengarkan apa yang

disampaikan guru.

. Memahami penjelasan

guru mengenai tujuan

Inti

. Memberikan pertanyaan

terbuka mengenai teks
laporan perjalanan.

. Menjelaskan tentang materi

menulis teks laporan
perjaanan.

. Memberikan soal pretest

. Memberikan contoh teks

laporan perjalanan dalam
bentuk karangan kepada
siswa.

. Fasel

Concrete Experience-
Feeling (pengalaman
konkret):

Mengarahkan siswa untuk
menceritakan pengalaman
siswamengenai laporan
perjalanan dengan tema
liburan sekolah.

. Fasell

Reflective Observation-
Watching (observas
relektif):

Mengajak siswa melakukan
refleksi tentang
pengalaman siswaterkait
laporan perjalanan dengan
tema liburan sekolah.

pembelgaran.
. Menjelaskan kompetensi . Mendengarkan
yang akan dicapal dalam kompetens yang akan
pembel gjaran. dicapa dalam
pembelgaran.

. Menjawab pertanyaan

terbuka mengenai teks
laporan perjalanan.

. Mendengarkan dan

memahami isi dari teks
laporan perjalanan.

. Menerima soal yang
telah diberikan oleh guru.

. Menerima contoh teks

laporan perjalanan dalam
bentuk karangan yang
diberikan oleh guru.

. Feasel

Concrete Experience-
Feeling (pengalaman
konkret):

Mengikuti arahan yang
diberikan oleh guru
untuk menceritakan
pengalaman mengenai
laporan perjalanan
dengan temaliburan
sekolah.

. Fasell

Reflective Observation-
Watching (observas
relektif):

Siswa membuat |aporan
perjalanan dengan tema
liburan sekolah.

40
Menit
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8. Faselll
Abstract
Conceptualization-
Thingking (konseptualisasi
abstrak)
Menugaskan siswa
menuangkan/menuliskan
ide-ide pokok laporan
perjalanan sebelum
dikembangkan menjadi
sebuah teks laporan
perjalanan.

9. Fase IV
Active Experimentation-
Doing (eksperimentasi
aktif)
M enugaskan/meminta
siswa untuk menulis
sebuah teks laporan
perjalanan dengan tema
liburan sekolah.

10.Memintasiswa
membacakan hasil menulis
teks laporan perjalanan
dengan tema liburan
sekolah.

8. Faselll
Abstract
Conceptualization-
Thingking
(konseptualisasi abstrak)
Siswa
menuangkan/menuliskan
ide-ide pokok laporan
perjalanan sebelum
dikembangkan menjadi
sebuah teks laporan
perjalanan.

9. FaselV
Active Experimentation-
Doing (eksperimentasi
aktif)
Siswa membuat sebuah
teks laporan perjalanan
dengan temaliburan
sekolah.

10. Siswa membacakan hasil
menulis teks laporan
perjalanan dengan tema
liburan sekolah.

Penutup

1. Bersamadengan siswa
membuat simpulan dari
materi yang telah
disampaikan.

2. Menutup pelgaran dengan
mengucapkan salam.

1. Bersamadengan guru
membuat simpulan dari
materi yang telah
disampaikan.

2. Menutup pelgaran
dengan menjawab salam.

5 menit
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D. Variabel Pendlitian

Daam penelitian ini ada variabel yang harus dijelaskan agar

pembahasan ini lebih teratur dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian.

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1

Variabel bebas (X;) adalah kemampuan menulis teks laporan perjalanan
sebelum menggunakan model Experiental Learning oleh siswa kelas VI
SMPIT Ar-Ridho Sei Mencirim.

Variabel terikat (X;) adalah kemampuan menulis teks laporan perjalanan
sesudah menggunakan model pembelgjaran Experiental Learning oleh

siswakeasVIII SMPIT Ar-Ridho Sei Mencirim.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

Model pembelgjaran experiental learning adalah model pembelagjaran
yang memperhatikan dan menitikberatkan pada pengalaman yang akan
dialami dan dipelgjari oleh peserta didik. Dengan terlibatnya langsung
daam proses belgar dan menkonstruksikan sendiri  pengalaman-
pengalaman yang didapat sehingga menjadi suatu pengetahuan.
Kemampuan merupakan keterampilan yang ada dalam diri seseorang
sgjak lahir yang akan terus berkembang bila dilakukan pelatihan terus

menerus.
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3. Menulis teks laporan perjaanan berarti membuat sebuah laporan hasil
perjaanan atau kunjungan ke suatu tempat. Siswa diminta untuk membuat
sebuah hasil teks laporan perjalanan mereka selama mereka liburan dil.

4. Laporan perjalanan merupakan salah satu bentuk laporan yang berisi
kegiatan seseorang dalam melakukan perjalanan ke suatu tempat yang di
kunjunginya. Laporan perjalanan harus berdasarkan pengamatan,
pengalaman, dan observas langsung pada tempat tertentu yang di

kunjungi.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosia yang diamati.
Instrumen sesuatu yang digunakan untuk menjaring data penelitian.
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes menulis Iaporan
perjaanan berdasarkan pengalaman pribadi/penulis.

Alat yang digunakan untuk mengetahui hasil penelitian ini adalah tes
esai. Tes esai yang dimaksud adalah menugaskan siswa untuk menulis
laporan perjalanan. Sebelum melaksanakan tes, terlebih dahulu siswa diberi
penjelasan tentang materi menulis laporan perjalanan. Adapun kisi-kisi soal

pre-test dan post-test penilaian tertera pada tabel berikut:
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Tabd 3.3
Kisi-Kisi Soal Pre-Test dan Post-Test Menulis Teks L aporan Perjalanan
JenisTes Tujuan Materi Indikator Bentuk Soal
Pertanyaan Soal
Pre-test Untuk Menulisteks | Buatlah Uraian
mengetahui laporan sebuah
kemampuan perjalanan karangan
siswadalam laporan
menulis teks perjalanan
laporan dengan tema
perjalanan. pengalaman
pribadi tentang
liburan
sekolah.
Post-test Untuk Menulisteks | Kembangkan | Uraian
mengetahui laporan sebuah
kemampuan perjalanan karangan
siswadalam berdasarkan laporan
menulisteks | pengalaman perjalanan
laporan tentang
perjalanan pengalaman
berdasarkan liburan
pengalaman. sekolah yang
telah anda
uraikan.

Adapun aspek-aspek penilaian kemampuan menulis penliaian teks laporan

perjalanan secara ringkas dijelaskan padatabel berikut:




Tabel 3.4
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Aspek-Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Teks Laporan Perjalanan

No

ASPEK

SKOR

KRITERIA

ISI

20

SANGAT BAIK

Pada informasi, substansif,
pengembangan tesis tuntas, relevan
dengan permasalahan dan tuntas.

15

BAIK:

Informasi cukup, substansif cukup,
pengembangan  tesis  terbatas,
relevan dengan masalah tetapi
tidak lengkap.

10

CUKUP:

Infomasi terbatas, substansi
kurang, pengembangan tesis tidak
cukup, permasalahan tidak cukup.

KURANG:

Tidak berisi, tidak ada substans,
tidak ada pengembangan tesis,
tidak ada permasal ahan.

KOSAKATA

20

SANGAT BAIK:

Pemanfaatan potensi kata canggih,
pilihan kata dan uangkapan
kadang-kadang kurang tepat tetapi
tidak mengganggu.

15

BAIK:

Pemanfaatan kata agak canggih,
pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat tetapi tidak
mengganggul.

10

CUKUP:

Pemanfaatan potensi kata terbatas,
sering terjadi kesalahan
penggunaan kosakata dan dapat
merusak makna.

KURANG:

Pemanfaatan potens kata asal-
asalan,  pengetahuan  tentang
kosakata rendah, dan tidak layak
dinilai.

PENGGUNAAN
BAHASA

20

SANGAT BAIK:
Konstruksi kompleks tetapi efektif,
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hanya terjadi sedikit kesalahan
penggunaan bentuk kebahasaan.

15 BAIK:
Konstruks sederhana tetapi efektif,
kesalahan kecil pada kontruksi
kompleks, terjadi sgumlah
kesalahan tetapi makna tidak
kabur.

10 CUKUP:
Terjadi kesalahan serius dalam
kontruksi kalimat, makna
membingungkan atau kabur.

5 KURANG:
Tidak menguasal aturan sintaksis,
terdapat banyak kesalahan, tidak
komunikatif, tidak layak nilai.

ORGANISASI 20 SANGAT BAIKEkspres lancar,

gagasan diungkapkan dengan jelas,
padat, tertata dengan baik, urutan
logis dan kohesif.

15 BAIK:
Kurang lancar, kurang
terorganisasi  tetapi ide utama
terlihat, beban pendukung terbatas,
urutan logis tetapi tidak lengkap

10 CUKUP:
Tidak lancar, gagasan kacau,
terpotong-potong,  urutan  dan
pengembangan tidak logis

5 KURANG:
Tidak komunikatif, tidak
terorganisir, tidak layak nilai

GAYA 20 AMAT BAIK:

Amat menguasai bahasa kias
sehingga dapat menciptakan daya
imajinas

15 BAIK:
Menguasai penggunaan bahasa
kias

10 SEDANG:
Kurang menguasai bahasa kias

5 KURANG:

Tidak menguasai  penggunaan
bahasa kias
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G. Teknik AnalisisData

Menurut Sugiyono (2016: 243) teknik analisis data diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Dalam pendlitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif, dikatakan
sebagal data kuantitatif karena gambaran datanya menggunakan ukuran,
jumlah atau frekuensi yaitu nilai menulis siswa.

Analisis data dimaksudkan untuk memperoleh hasil penelitian sebagai
suatu kesmpulan dan jawaban dari hipotesis penelitian. Setelah data
diperoleh selanjutnya data tersebut diolah untuk mendapatkan suatu
kesimpulan yang dapat membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk
menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan rumus sebagai
berikut:

1. Menetapkan atau menghitung skor/nilai mentah tiap sampel, baik
variabel X1 maupun variabel Xo.

2. Mencari skor/nila rata-rata (mean) variabel X, dan variabel X,

M= [Xfx]
N

Keterangan
M : Skor Rata-rata (mean)
Yfx :Jumlah skor ided

N - Jumlah sampel
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3. Mencari standar deviasi dari variabel pretest dan variabel posttest

menggunakan rumus:

nY FX2—(3 FX,)?

SD =
n r—1
Keterangan
SD : Standar Deviasi
Y fx2 ‘Kuadrat jumlah perkalian frekuenss dengan
variabel x
N : Jumlah sampel

4. Menghitung nila akhir dengan skala sigma sesuai rumus pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.5
Skala Sigma
Skala Sigma Skala Angka Skala Nilai 10-100
2,25 100 M +2,25x SD
1,75 90 M +1,75x SD
1,25 80 M+ 1,25x SD
0,75 70 M +0,75x SD
0,25 60 M +0,25x SD
-0,25 50 M - 0,25 x SD
-0,75 40 M -0,75x SD
-1,25 30 M-1,25x SD
-1,75 20 M-175x SD
-2,25 10 M -2,25x SD

5. Menentukan nilai akhir yang diperoleh siswa yang sesuai dengan

pendapat Arikunto (2008: 245) sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Skor Penilaian Menulis Teks L aporan Perjalanan

No ASPEK SKOR

1. Sangat Baik 85-100

2. Bak 70-84

3. Cukup 60-69

4, Kurang 50-59

5. Sangat Kurang 0-49

Untuk mendapatkan nilai dari skor tersebut dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

Perhitungan Nilai Akhir =

Perolehan Skor

Skor Maksimal X100

6. Mencari besar pengaruh menulis teks laporan perjalanan yang digjarkan

dengan menggunakan model konvensional dan model Experiential

Learning. Digunakan teknik analisis data dengan menggunakan uji t

sebagai berikut:
t= E’_ X2

1 1

—_+ —_—

n, o Ny
D se2= T Si+ ng1 5 Sudjana, 2005: 239
engan SG* = R (Sudjana, 1 239)
K eterangan:

t = Perbedaan yang dicari

SG = Standar deviasi gabungan
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X1 = Rata-rata hasil belgjar menulis teks laporan perjalanan dengan

menggunakan model konvensional

Xo = Ratarata hasil belggar menulis teks laporan perjalanan dengan

menggunakan model Experiental Learning

ny = Ukuran (jumlah) kelompok model konvensional
n, = Ukuran (jumlah) kelompok model Experiental Learning
S1? = Varianskelasmode konvensional

S2°  =Varianskelasmodel Experiental Learning
SG®* = Varianskelas sampel

7. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan
harga thiung dengan tpe pPada N= 27 dengan tingkat kepercayaan a = 0,05.

Dengan ketentuan:

a. Jikat, >t (lebih dari) h, ditolak, h, diterima, dengan pengertian ada
pengaruh yang signifikan antara model konvensional dan model
Experiental Learning terhadap kemampuan menulis teks Iaporan

perjalanan.
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b. Jikat,< t; (Iebih dari) hyditolak, h, diterima, dengan pengertian tidak ada
pengaruh yang signifikan antara model konvensional dan model

Experiental Learning terhadap kemampuan menulis teks Iaporan

perjalanan.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

Hasil penelitian ini meliputi hasil tes uraian. Hasil ini diperoleh dari hasil
pre-test dan post-test. Hasil pre-test berupa kemampuan menulis teks laporan
perjaanan sebelum menggunakan model pembelgjaran Experiental Learning
(Konvensional). Hasil post-test berupa kemampuan menulis teks laporan

perjalanan setelah menggunakan model pembelgjaran Experiental Learning.

1. Deskripsi Skor Kemampuan Menulis Teks Laporan Perjalanan
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional
Berikut ini adalah data kemampuan menulis teks laporan perjalanan

menggunakan model pembelgjaran Konvensional (Pre-test) :

Tabe 4.1
Skor Mentah Siswa Sebelum M enggunakan Model Pembelajaran
Konvensional
No Nama Siswa Skor
1 Aldy Frandika 45
2 Al Rasyah Musriza 45
3 Dicko Pratama 65
4 DiviaArini 60
5 Dwi Ajeng Pratiwi 50
6 Eninta BungaMelati Br. S 70
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7 Faari Farhan Kandau 35
8 Habiba Zaharatul Balqis 55
9 Harium Fatma 50
10 Hamdan Syahputra Marpaung 30
11 Haziza Nuraini 50
12 | Jovi Tata Rahman 40
13 | Khairul Ikhsan 60
14 Mas Rifan 30
15 | Mifthahul Jannah 50
16 | Muhammad Khadafi 40
17 Naila Lulu Qalbi 60
18 | Nurhamidah Putri Br. M 45
19 | Putri Mardiana 40
20 Ramadian Saputra 40
21 Rahmat Tarmaji 35
22 Razel Virgi 30
23 Rizkia Rahma 50
24 Rizky Ardiansyah 30
25 Ruri Putri Dhermawan 75
26 | Suni Via 45
27 | Syahbil 50
Jumlah 1.275
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan total skor
mentah kemampuan menulis teks laporan perjadlanan menggunakan model
pembelgaran Konvensioanl pada siswa SMP IT Ar Ridho Tahun Pelgaran
2019/2020 adalah 1.275
a.  Pengolahan Data Variabel X; (Kemampuan Menulis Teks Laporan Perjalanan

Menggunakan Model Pembelgjaran Konvensional).

1. Menghitung Skor Idela Setiap Siswa dengan Rumus sebagai berikut :

skaor yvanyg diperaleh

Rumus = X 100

jumiah skor
2. Menghitung Mean/Nilai Rata-Rata Setiap Siswa
Setelah diketahui skor mentah, maka nilal tersebut dijumlahkan untuk

mencari mean dengan menggunakan rumus :

M = ZFX
N

M = 1275

M =47,22

3. Menghitung Standar Devias
Untuk menghitung nilai standar deviasi, maka terlebih dahulu
ditentukan pengkuadratan dari setiap sampel sebagai berikut:
Tabel 4.2

Tabel Kerja Mencari Standar Devias
( Menggunakan M odel Pembelajaran Konvensional )

X Frekuensi FX X? F.X?

(F)

80 - - - -
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80 - -

75 1 75 5625 5625
70 1 70 4900 4900
65 1 65 4225 4225
60 3 180 3600 10800
55 1 55 3025 3025
50 6 300 2500 15000
45 4 180 2025 8100
40 4 160 1600 6400
35 2 70 1225 2450

Tota 27 > Fy =1275 29625 Y FX?=64125

Dari tabel di atas, maka langkah selanjutnya penjumlahan di atas dihitung

nilal standar deviasi dengan rumus:

D =

n Y FXI- (Y FX)E
n(n=1)

27 64125 - (1275)%

2T(E7=1)

1731375=1625625
702

105750
FO2

150,64

SD =12,27
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4. Menghitung Nilai setigp Siswa Sebelum Menggunakan Model
Pembel gjaran Experiental Learning
Setelah diperoleh besarnya mean (47,22) dan standar devias
(12,27), langkah selanjutnya ialah menjabarkan nilai yang diperoleh ke
dalam nilai 10 sampai 100 dengan menggunakan rumus penjabaran
Purwanto (2009:157) sebagai berikut :
Tabel 4.3

Konvers Nilai Hasll Perhitungan Penjabaran Kelas Menggunakan Model
Pembelajaran Konvensional

M+225 SD =100 | 47,22+ (2,25) (12,27) = 74,83 =75 keatas =100

M+175 SD =90 |47,22+(1,75) (12,27) = 68,69 =69 695d 74 =90

M+125 SD =80 |47,22+(1,25)(12,27) = 62,58 =63 635d 68 =280

M+0,75 SD =70 | 47,22+ (0,75) (12,27) = 56,42 =56 56 9d 62 =70

M+025 SD =60 | 47,22+ (0,25) (12,27) = 50,29 =50 50 5/d 55 = 60

M-025 SD =50 |47,22-(0,25) (12,27) = 44,15 =44 44 5/d 49 = 50

M-075 SD =40 |47,22-(0,75) (12,27) = 38,02 = 38 38 5/d 43 = 40

M-125 SD =30 |47,22-(1,25) (12,27) =31,88 =32 325/d 37 =30

M-175 SD =20 | 47,22-(1,75) (12,27) = 25,75 = 26 26 ¥d 31 =20

M-225 SD =10 |47,22-(2,25) (12,27)= 19,61 =19 195d 25= 10

Setelah diperoleh hasil perhitungan mean dan standar deviasi untuk
menentukan nilai 10 sampai 100, langkah selanjutnya mentransfer atau mengubah

skor ideal yang diperoleh ke dalam nilai 10 sampai 100.




Tabel 4.4

Konvers Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran
Kelas M enggunakan Model Pembelajaran Konvensional

No Nama Siswa Nilai Akhir
1 Aldy Frandika 45
2 Al Rasyah Musriza 45
3 Dicko Pratama 65
4 DiviaArini 60
5 Dwi Ajeng Pratiwi 50
6 Eninta BungaMelati Br. S 70
7 Faari Farhan Kandau 35
8 Habiba Zaharatul Balqis 55
9 Harium Fatma 50
10 Hamdan Syahputra Marpaung 30
11 | HazizaNuraini 50
12 | Jovi Tata Rahman 40
13 | Khairul Ikhsan 60
14 Mas Rifan 30
15 | Mifthahul Jannah 50
16 | Muhammad Khadafi 40
17 | NailaLulu Qabi 60
18 Nurhamidah Putri Br. M 45
19 Putri Mardiana 40
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20 Ramadian Saputra 40
21 Rahmat Tarmaji 35
22 Razel Virgi 30
23 Rizkia Rahma 50
24 Rizky Ardiansyah 30
25 Ruri Putri Dhermawan 75
26 | Suni Via 45
27 | Syahbil 50
Jumlah 1.275

5. Presentase Penguasaan Nila

Menggunakan Model Pembelgjaran Konvensional:

Akhir

Tabel 4.5
Presentase Peringkat Nilai Kemampuan Kelas Menggunakan Model
Pembelajarn Konvensional

Kemampuan Menulis

No Skala Skor Kategori Frekuens Presentase (%)
1 85-100 Sangat Baik - -
2 70- 84 Bak 2 7,41 %
3 60 - 69 Cukup 4 14,81 %
4 0-59 Kurang 21 77,78 %
Total 27 100 %

Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks

laporan perjalanan padasiswakelas VIII SMP IT Ar Ridho Tahun Pelgjaran 2019/

2020 menunjukkan bahwa 2 siswa (7,41%) yang mendapatkan nilai baik, 4 siswa
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(14,81%) yang mendapatkan nilai cukup, 21 siswa (77,78%) yang mendapatkan
nilai kurang.
2. Deskripsi Skor Kemampuan Menulis Teks Laporan Perjalanan Sesudah
Menggunakan Model Pembelajaran Experiental Learning
Berikut ini adalah data kemampuan menulis teks laporan perjaanan

sesudah menggunakan model pembelgjaran Experiental Learning (Post-Test)

Skor Mentah Siswa Sesudah M en;-g%bne;f:r;l Model Pembelajaran Experiental
Learning

No Nama Siswa Skor
1 Aldy Frandika 65
2 Al Rasyah Musrizal 80
3 Dicko Pratama 85
4 DiviaArini 80
5 Dwi Ajeng Pratiwi 75
6 Eninta BungaMelati Br. S 95
7 Faari Farhan Kandau 65
8 Habiba Zaharatul Balqis 80
9 Harium Fatma 75
10 Hamdan Syahputra Marpaung 70
11 Haziza Nuraini 70
12 Jovi Tata Rahman 65
13 Khairul Ikhsan 85
14 Mas Rifan 65




15 Mifthahul Jannah 80
16 Muhammad K hadafi 80
17 NailaLulu Qalbi 85
18 Nurhamidah Putri Br. M 80
19 Putri Mardiana 75
20 Ramadian Saputra 75
21 Rahmat Tarmaji 75
22 Razel Virgi 80
23 Rizkia Rahma 80
24 Rizky Ardiansyah 85
25 Ruri Putri Dhermawan 90
26 Suni Via 80
27 Syahbil 90
Jumlah 2110
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan total skor

mentah kemampuan tek laporan perjalanan sesudah menggunakan model

pembelgjaran Experiental Learning padasiswa SMP IT Ar Ridho Tahun Pelgjaran

2019/2020 adalah 2235

a. Pengolahan Data Variabe X; (Kemampuan Menulis Teks Laporan

Perjalanan Sebelum Menggunakan Model Pembelgaran Experiental

Learning

1. Menghitung Skor Idela Setiap Siswa dengan Rumus sebagai berikut :

Rumus =

skaor yanyg diperoleh

juminh skar

X 100



2. Menghitung Mean/Nilai Rata-Rata Setiap Siswa

50

Setelah diketahui skor mentah, maka nilai tersebut dijumlahkan untuk

mencari mean dengan menggunakan rumus :

M:w
N

M _ 2110

M =78,15

3. Menghitung Standar Devias
Untuk menghitung nilai standar devias,

ditentukan pengkuadratan dari setiap sampel sebagai berikut :

Tabel 4.7

maka terlebih dahulu

Tabel Kerja Mencari Standar Devias
(Sesudah M enggunakan M odel Pembelajaran Experiental Learning )

X Frekuens FX X F.X?
(F)

95 1 95 9025 9025

90 2 180 8100 16200
85 4 340 7225 28900
80 10 800 6400 64000
75 4 300 5625 22500
70 2 140 4900 9800
65 4 260 4225 16900

Total 27 Fy = 2110 45500 Y FX?%167325
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Dari tabel di atas, maka langkah selanjutnya penjumlahan di atas dihitung

nilai standar deviasi dengan rumus:

n Y FXI- (Y Fx)E

SD =

n (n=1)

27 167325 - (2110)2

SD =

27(27-1)
SD = 4517856 j;-ur.zmu

702
SD = ﬁﬁ?i—'uﬁ
702

SD =+/93,67
SD = 9,67

4. Menghitung Nilai setigp Siswa Sesudah Menggunakan Model
Pembel gjaran Experiental Learning
Setelah diperoleh besarnya mean (78,15) dan standar devias
(9,67), langkah selanjutnya ialah menjabarkan nilai yang diperoleh ke
dalam nilai 10 sampai 100 dengan menggunakan rumus penjabaran
Purwanto (2009:157) sebagai berikut :
Tabel 4.8

Konvers Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran K elas Sesudah Menggunakan
Model Pembelajaran Experiental Learning

M+225 SD =100 | 78,15+ (2,25) (9,67) = 99,91 =99 keatas =100

M+175 SD =90 | 78,15+ (1,75)(9,67) = 95,07 =95 955/d 99 =90

M+1,25 SD =80 | 78,15+ (1,25) (9,67) = 90,24 =90 90 5/d 94 = 80

M+0,75 SD =70 | 78,15+ (0,75) (9,67) = 85,40 =85 855d89=70
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M+025 SD =60 | 78,15+ (0,25)(9,67) = 80,57 =81 815/d84=60

M-025 SD =50 | 78,15-(0,25)(9,67) = 75,73 =75 755d80=50
M-075 SD =40 | 78,15-(0,75)(9,67) = 70,89 =71 715d74=140
M-125 SD =30 | 7815-(1,25)(9,67) = 65,77 =66 665d70=30
M-175 SD =20 | 7815-(1,75)(9,67) = 61,23 =61 61 5d65=20
M-225 SD =10 | 78,15-(2,25)(9,67) = 56,39 =57 575d 60 = 10

Setelah diperoleh hasil perhitungan mean dan standar deviasi untuk

menentukan nilai 10 sampai 100, langkah selanjutnya mentransfer atau mengubah

skor ideal yang diperoleh ke dalam nilai 10 sampai 100.

Kelas Sesudah Menggunakan M odel Pembelajaran Experiental Learning

Tabel 4.9
Konversi Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran

No Nama Siswa Nilai Akhir
1 Aldy Frandika 65

2 Al Rasyah Musriza 80

3 Dicko Pratama 85

4 DiviaArini 80

5 Dwi Ajeng Pratiwi 75

6 Eninta BungaMéelati Br. S 95

7 Faari Farhan Kandau 65

8 Habiba Zaharatul Balgis 80

9 Harium Fatma 75




10 Hamdan Syahputra Marpaung 70
11 | HazizaNuraini 70
12 | Jovi Tata Rahman 65
13 | Khairul Ikhsan 85
14 Mas Rifan 65
15 | Mifthahul Jannah 80
16 | Muhammad Khadafi 80
17 NailaLulu Qalbi 85
18 Nurhamidah Putri Br. M 80
19 Putri Mardiana 75
20 Ramadian Saputra 75
21 Rahmat Tarmaji 75
22 Razel Virgi 80
23 | RizkiaRahma 80
24 Rizky Ardiansyah 85
25 | Ruri Putri Dhermawan 90
26 | Suni Via 80
27 | Syahbil 90
Jumlah 2210
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5. Presentase Penguasaan Nilai Akhir Kemampuan Menulis Sesudah

Menggunakan Model Pembelgjaran Experiental Learning
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Tabel 4.10
Presentase Peringkat Nilai Kemampuan Kelas Sesudah Menggunakan M odel
Pembelajarn Experiental Learning

No Skala Skor Kategori Frekuens Presentase (%)
1 85-100 Sangat Baik 7 25,93 %
2 70-84 Baik 16 59,26 %
3 60 - 69 Cukup 4 14,81%
4 0-59 Kurang - -
Total 27 100 %

Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks
laporan perjalanan pada siswa kelas VIII SMP IT Ar Ridho Tahun Pelgaran
2019/2020 menunjukkan bahwa 7 siswa (25,93%) yang mendapatkan nilai sangat
baik, 16 siswa (59,26%) yang mendapatkan nilai baik dan 4 siswa (14,81%) yang
mendapatkan nilai cukup.

3. Deskrips Perbandingan Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran
Experiental Learning dengan sesudah Menggunakan Modd
Pembelajaran Experiental Leraning

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai setiap variabel, selanjutnya
mencari perbandingan sebelum dan sesudah mengunakan Model Pembelgaran
Experiental Learning terhadap kemampuan menulis teks laporan perjalanan.

Untuk menghitung kebenaran dan kepalsuan hipotesis yang telah disebutkan di

atas maka ditempuh langkah sebagi berikut :




a Mencari Mean, Standar Deviasi dan Standar Error dari Variabel 1
1) M1 = 47,22
2) SD1 =12,27
_ 5D 12,27 12,27 _ 1227 _
3) SEm T VN=1 VZT-1 VI 509 =241
b. Mencari Mean, Standar Deviasi dan Standar Error dari Variabel 11
1) M1 =78,15
2) SD1 =9,67
_ 5D _ 9ET 67 _ 96T _
3 SEM TS T Ve ses 109

c. Mencari Simpangan Baku

n t.'i'lzf (n t)w%

562 =
nytng- 2
552 _ 27-1 150,64+ 27-1 9357
(27+27-2)

2 _ 3916644243542
EG B 52

? _ﬁ.352,[!ﬁ
EG - 52
SG¢ =122,16
SG = /122,16 =11,05

. Uji Gabungan untuk dua kelompok

t= Ay= Xz
TG 1, 1
1.1
Ny Nz
t_-ﬂ,:z 78,15
91 1
1.1
7 IT
_ =30,93
t=5—
Von7
30,93

2,38
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thitung = - 12,99

Berdasarkan perhitungan skor rata-rata hasil objektif dalam kemampuan
menulis teks laporan perjalanan menggunakan Model Pembelgjaran Konvensioanl
dan Model Pembelgjaran Experiental Learning oleh siswakelas VIII SMP IT AR
RIDHO Sei Mencirim Tahun Pelgjaran 2019/2020, memiliki perbedaan. Hasil
rata-rata siswa menggunakan Model Pembelgaran Konvensional sebesar 47,22
lebih rendah daripada hasil rata-rata siswa setelah menggunakan Model

Pembel gjaran Experiental Learning sebesar 78,15.

B. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, rata-rata siswa yang sesudah
menggunakan Model Pembelgjaran Experiental Learning sebesar 78,15 lebih
tinggi daripada hasil rata-rata siswa sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Experiental Learning sebesar 47,22.

Artinya hipotesis penelitian yang berbunyi “adanya pengaruh Model
Pembelgjaran Experiental Learning terhadap kemampuan menulis teks laporan
perjdanan oleh siswa SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim Tahun Pelgaran

2019/2020” dapat diterima.

C. Diskus Hasil Pendlitian
Hasil peneltian menunujukkan bahwa kemampuan menulis teks laporan
perjalanan menggunakan Model Pembelgjaran Konvensiona berada pada tingkat

kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 47,22.
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Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh dapat diketahui bahwa 2 responden
(7,41%) kemampuan baik, 4 responden (14,81%) kemampuan cukup, dan 21
responden (77,78,67%) kemampuan kurang sebelum menggunakan Model
Pembelgjaran Experiental. Sedangkan kemampuan menulis teks laporan
perjalanan dengan menggunakan model pembelgjaran Experiental Learning pada
siswa kelas VIII SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim Tahun Pelgjaran 2019/2020,
berada pada tingkat baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh
siswa yaitu 82,78. Berdasarkan hasil perolehan nilai dapat diketahui bahwa 7
responden (25,93%) kemampuan sangat baik, 16 responden (59,26%) kemampuan
baik dan 4 responden (14,81%) kemampuan cukup sesudah menggunakan Model

Pembel gjaran Experiental.

D. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih dapat dikatakan
belum sempurna. Masih ada beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam
melakukan penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain sulitnya mengukur secara tepat tentang kemampuan
menulis teks laporan perjalanan menggunakan model pembelgjaran Experiental
Learning padasiswa SMP It Ar Ridho Sei Mencirim Tahun Pelgjaran 2019/2020.

Selain keterbatasan tersebut, penulis menyadari bahwa kemampuan
pendidik dalam menyajikan materi secara bermakna dengan menggunakan Model
Pembelgjaran Experiental belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu peneliti

perlu terus mengadakan pendekatan dan pengembangan materi agar |ebih baik.
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Pengaruh kegiatan pembelgaran yang lain sehingga peserta didik tidak
dapat berkonsentrasi dalam pelaksanaan perlakuan yang tidak terkontrol. Hal ini
disebabkan mungkin adanya pekerjaan rumah dari pembelgaran lain yang
dikerjakan siswa selama perlakuan. Oleh karena itu pada awal pembelgaran
diadakan pemeriksaan untuk menutup semua materi yang tidak berhubungan
dengan pembelgjaran dan menarik peserta didik untuk hanya fokus pada materi

yang diberikan.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada perbedaan hasil kemampuan menulis teks laporan perjalanan sebelum
dan sesudah menggunakan Model Pembelgaran Experiental Learning
pada siswa kelas VIII SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim Tahun
Pembel gjaran 2019/2020.

2. Hasil rata-rata kemampuan menulis teks laporan perjalanan menggunakan
Model Pembelgjaran Experiental Learning pada siswa SMP IT Ar Ridho
Sei Mencirim Tahun Pembelgjaran 2019/2020 sebesar 78,15 lebih tinggi
daripada hasil ratarata kemampuan menulis teks laporan perjalanan
menggunakan Model Pembelgjaran Konvensional pada siswa kelas VI
SMP IT Ar Ridho Sei Mencirim Tahun Pembelgaran 2019/2020 sebesar
47,22.

3. Terdapat pengaruh Model Pembelgjaran Experiental Learning terhadap
hasil kemampuan menulis teks laporan perjalanan pada siswa kelas VI

SMPIT Ar Ridho Sei Mencirim Tahun Pembelgjaran 2019/2020.
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B . Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti memberikan
saran sebagal berikut :

1. Pendidik perlu dilatih dalam melakukan kegiatan ilmiah yang dibutuhkan
dalam pembelgaran, khusunya dalam penyusunan model pembelgjaran.
Salah satu model pembelgjarn yang dapat digunakan dalam meningkatkan
kemampuan menulis teks laporan perjalanan yaitu menggunakan Model
Pembel gjaran Experiental Learning.

2. Daam menyusun model — model pembelgjaran, hendaknya pendidik harus
memperhatikan dan menyesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga
proses belgjar mengajar akan lebih baik.

3. Tugas yang diberikan pada peserta didik hendaknya jelas dan dapat atau
mampu dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan materi pelgjaran yang

diberikan.
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Lampiran |
SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah :SMPIT AR RIDHO

Mata Pelajaran @ Bahasa Indonesia
KelavSemester  : VIII (Delapan) /1 (Satu)
Standar Kompeiensi: Menulis
4. Mengungkapkan Informasi dalam bentuk laporan, sural dinss, dan pelunjuk

Membaca icks Mampu menvisun » Buatlah keranghka
laporan poran laporan perjalanan kerangha laporan laporan perjalanan cdia

dengan alanan atay menikmaty berdasarkan wrutan dengan pola e ktronik
bhahasa tavangan perje- lan-]  ruang. wakiu, alao Tes - & icricniu! rekaman
wang haik andi TV topak 41 peti » Kembanekan herjalanan)
; praktik/kinerja ferja E

dan be-nar Mendiskusikan P Mampu kerangka laporan

?uﬁ._..&._l—.x..—r...l_ la- iﬂﬂa—.ﬁ:hrg _iﬂ._.ﬂ..__ Ex.i.n._._

poran perjalanan kerangka laporan tertulin!

Menyusun dengan bahasa yang

kerangka laporan komunikatif

Menulis laporan

perjalanan pribadi
% Karakier siswa yang diharapkan :  Dapal dipercaya | Trstworthines)
Rasa hormat dan perhatian { respect )
Tekun ( diligence )

Tangzung jawab | responsibility )
Berani { counage §
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPIT Ar Ridho Sei Mencirim
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : VI (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetens . 4Mengungkapkan Informasi Dalam Bentuk

laporan, Surat Dinas, dan Petunjuk
Alokasi Waktu : 4jam pelajaran (2 pertemuan)

% Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Disciplin)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)

A. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan pertama dan kedua

a. Pesertadidik dapat menyebutkan pengertian laporan perjalanan

b. Pesertadidik dapat menunjukkan ciri-ciri dari |aporan perjalanan

c. Pesertadidik dapat mencontohkan teks laporan perjalanan

d. Peserta didik dapat menulis laporan dengan bahasa yang baik dan
benar

B. Materi Pembelajaran

Ciri-ciri laporan perjalanan
Penulisan laporan perjalanan
Bahasa komunikatif

Urutan ruang, waktu, tema

oo T
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C. Metode Pembelajaran

a Ceramah

b. Tanyajawab
c. Diskus kelompok

d. Latihan

D. Metode/ Strategi Pembelajaran

Model pembelgjaran dengan menggunakan model Experiential Learning

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswva Waktu
. Guru mengucapkan | 1. Menanggapi  salam
salam dari guru
. Sebelum memul ai
pelgaran, guru dan | 2. Siswa berdoa terlebih
siswa berdoa dengan dahulu yang dipimpin
dipimpin oleh ketua oleh ketua kelas
kelas
Pendahuluan . Guru memeriksa| 3. Siswa merespon 15
kehadiran siswa panggilan absensi dari | Menit
guru
. Guru memberikan | 4. Mendengarkan  apa
motivasi kepada yang disampaikan
siswa guru
. Menyampaikan . Memahami penjelasan
tujuan dari materi guru mengenai tujuan
pembelgjaran pembelgjaran
. Menjelaskan . Mendengarkan
kompetens yang akan kompetens yang akan
dicapai dalam dicapai dalam
pembelgjaran pembelgjaran
. Memberikan . Menjawab pertanyaan 40
I nti pertanyaan  terbuka terbuka mengenai teks | Menit

mengenai teks laporan
perjalanan

. Menjelaskan tentang

materi menulis teks
laporan perjalanan

. Memberikan soal

pretest

laporan perjalanan

. Mendengarkan  dan

memahami is  dari
teks laporan
perjalanan

. Menerima soa yang

telah diberikan oleh
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5. Memberikan contoh

teks laporan
perjalanan dalam
bentuk karangan
kepada siswa

6. Menyuruh siswa
untuk membuat
latihan karangan

menulis teks laporan
perjalanan dengan
temaliburan sekolah
7. Meminta siswa
membacakan hasil
menulis teks laporan
perjalanan dengan
tema liburan sekolah

. Menerima contoh teks

. Menerima  perintah

. Siswa membacakan

guru

laporan perjalanan
dalam bentuk
karangan yang
diberikan oleh guru

guru untuk membuat
karangan menulis teks
laporan perjalanan
dengan tema liburan
sekolah

hasil  menulis teks
laporan perjaanan
dengan tema liburan
sekolah

1. Bersama dengan | 1. Bersama dengan guru
siswa membuat membuat  simpulan
Penutup simpulan dari materi dari materi yang telah | 5 Menit
yang telah disampaikan
disampaikan . Menutup  pelgaran
2. Menutup  pelgaran dengan menjawab
dengan mengucapkan salam
salam
Pertemuan |1 (Kedua)
Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswva Wakt
u
1. Guru mengucapkan | 1. Menanggapi salam dari
salam guru
2. Sebelum memula | 2. Siswa berdoa terlebih
pelgaran, guru dan siswa dahulu yang dipimpin
berdoa dengan dipimpin oleh ketua kelas
oleh ketua kelas 15
Pendahulua | 3. Guru  memeriksa| 3. Siswa merespon | Menit
n kehadiran siswva panggilan absensi dari

4. Guru memberikan
motivas kepada siswa

5. Menyampaikan tujuan

guru

. Mendengarkan apa

yang disampaikan guru

. Memahami penjelasan
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dari materi pembelgjaran

guru mengenai tujuan

I nti

2. Memberikan

pertanyaan terbuka
mengenai teks laporan
perjaanan.

3. Menjelaskan tentang

materi menulis teks
laporan perjalanan.

4. Memberikan contoh

teks laporan perjalanan
dalam bentuk karangan
kepada siswa.

5. Memberikan soal

posttest

6. Fasel

Concrete Experience-
Feeling (pengalaman
konkret):

Mengarahkan siswa
untuk menceritakan
pengalaman siswa
mengenai laporan
perjalanan dengan tema
liburan sekolah.

7. Fasell

Refl ective Observation-
Watching (observasi
relektif):

Mengajak siswa

mel akukan refleksi
tentang pengalaman
siswaterkait laporan
perjalanan dengan tema

pembelgjaran
1. Menjelaskan . Mendengarkan
kompetens yang akan kompetens yang akan
dicapai dalam dicapa dalam
pembel g aran. pembel g aran.

. Menjawab pertanyaan

terbuka mengenai teks
laporan perjalanan.

. Mendengarkan dan

memahami isi dari teks
laporan perjalanan.

. Menerima contoh teks

laporan perjalanan
dalam bentuk karangan
yang diberikan oleh
gurul.

. Menerima soal yang

diberikan oleh guru

. Fesel

Concrete Experience-
Feeling (pengalaman
konkret):

Mengikuti arahan yang
diberikan oleh guru
untuk menceritakan
pengalaman mengenai
laporan perjalanan
dengan temaliburan
sekolah.

. Fasell

Reflective Observation-
Watching (observas
relektif):

Siswa membuat
laporan perjalanan
dengan temaliburan
sekolah.

40
Menit
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10. Meminta

liburan sekolah.

Fase |

Abstract
Conceptualization-
Thingking
(konseptualisasi
abstrak)

Menugaskan siswa
menuangkan/menuliska
n ide-ide pokok laporan
perjalanan sebelum
dikembangkan menjadi
sebuah teks laporan
perjalanan.

Fase IV

Active
Experimentation-Doing
(eksperimentasi aktif)
M enugaskan/meminta
siswa untuk menulis
sebuah teks laporan
perjalanan dengan tema
liburan sekolah.

siswa
membacakan hasil
menulis teks laporan
perjalanan dengan
tema liburan sekolah

8.

10.

Faselll

Abstract
Conceptualization-
Thingking
(konseptualisasi
abstrak)

Siswa
menuangkan/menuliska
n ide-ide pokok laporan
perjalanan sebelum
dikembangkan menjadi
sebuah teks laporan
perjaanan.

Fase IV

Active
Experimentation-Doing
(eksperimentasi aktif)
Siswa membuat sebuah
teks laporan perjalanan
dengan temaliburan
sekolah.

Siswa membacakan
hasil menulisteks
laporan perjalanan
dengan temaliburan
sekolah.

Penutup

Bersama dengan siswa
membuat simpulan
dari materi yang telah
disampaikan

Menutup pelgjaran
dengan mengucapkan
salam

Bersama dengan guru
membuat simpulan dari
materi  yang telah
disampaikan
Menutup
dengan
salam

pelgjaran
menjawab

Menit

F. Sumber Belgjar
a. Mediaeektronik/cetak
b. Buku teks
c. Contoh laporan perjalanan

G. Penilaian

= Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelgjaran
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Indikator Pencapaian

Penilaian

Kompetensi Te!<n_|k Bef“‘%‘( I nstrumen
Penilaian | Penilaian
- Mampu menyusun Testulis | Uraian » Buatlah kerangka
kerangka laporan laporan perjalanan
berdasarkan urutan dengan polatertentu!
ruang, waktu, atau Tes Uji petik » Kembangkan kerangka
topik praktik/ki | kerja laporan menjadi laporan
- Mampu nerja tertulis!
mengembangkan
kerangka laporan
dengan bahasa yang
komunikatif
» Pedoman penskoran
= Sebutkan pokok-pokok laporan perjalanan !
Pedoman penskoran
Lengkap Kurang lengkap Tidak lengkap
skor 3 Skor 2 Skor 1

= Buatlah kerangka laporan perjalanan dengan pola tertentul
Pedoman penskoran

Lengkap dan urut Kurang lengkap dan Tidak lengkap dan

urut urut

Skor 3 Skor 2 Skor 1
» Kembangkan kerangka tersebut menjadi laporan perjalanan!.
Pedoman penskoran
bahasa keruntutan EYD K esesuai
anisi
skor (1-5) Skor (1-5) Skor(1-5) Skor (1-
5)

Skor maksimum
Nol:3
No2:3
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No 3: 20
Jumlah: 26
Penghitungan nilai akhir:
Perolehan skor
Nilai Akhir: x skorideal (100) = ..........
Skor maksimum

Medan, Agustus 2019

Diketahui
Guru Bahasa Indonesia M ahasiswa Pendliti
(Asniati, S.Pd) (Siti Karunia Ningrum)

Mengetahui,
Kepala Sekolah SMP IT Ar Ridho

(Taufiqurrahman Nst, S.Sos)
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Lampiran 3

Soal Pre-test Menulis Teks L aporan Perjalanan

NAMA
KELAS

SOAL

Tuliskan sebuah karangan berdasarkan pengalaman pribadimu selama liburan
sekolah dengan tema liburan sekolah!
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Lampiran 4

Soal Post-test Menulis Teks Laporan Perjalanan

NAMA
KELAS

SOAL

Tuliskan sebuah karangan berdasarkan pengalaman pribadimu selama liburan
sekolah dengan tema liburan sekolah!
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Lampiran 5

DAFTAR NAMA SISWA KELASVIII SMP

IT ARRIDHO SEI MENCIRIM T.P 2019-2020

No Nama Siswa Kode Siswa
1 | Aldy Frandika T-1
2 | Al Rasyah Musrizal T-2
3 | Dicko Pratama T-3
4 | DiviaArini T-4
5 | Dwi Ajeng Pratiwi T-5
6 | EnintaBungaMelati Br. S T-6
7 | Faari Farhan Kandau T-7
8 | Habiba Zaharatul Balqis T-8
9 | Hairum Fatma T-9
10 | Hamdan Syahputra Marpaung T-10
11 | Haziza Nuraini T-11
12 | Jovi Tata Rahman T-12
13 | Khairul Ikhsan T-13
14 | MasRifan T-14
15 | Miftahul Jannah T-15
16 | Muhammad Khadafi T-16
17 | NailaLulu Qalbi T-17
18 | Nurhamidah Putri Br. M T-18
19 | Putri Mardiana T-19

20 | Ramadian Saputra T-20

21 | Rahmat Tarmaji T-21

22 | Raze Virgi T-22

23 | RizkiaRahma T-23

24 | Rizky Ardiansyah T-24

25 | Ruri Putri Dhermawan T-25

26 | Suni Via T-26

27 | Syahbil T-27
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Lampiran 6

Dokumentas Foto Kegiatan Penelitian
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Lampiran 10
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Lampiran 13

© il Karunis Ningrum

L 1502040062
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n § Model .. |
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Pembelajaran 2019-2020 S
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Lampiran 14

. MAJELIS PENDIDIKAN TINGG!
WA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
S 1 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jikan Kapien Sukbisr Raari Mo 3 Selan jujhhh. i T b 22
u M .s.u Wb . ol o Ml iommi b i | il iopsrmarnses oo 1ad v
P

T
SURAT PERNYATAAN
ol =
Saya yang bertumin tangan dibawah ind :
Mama Lengkap ¢ Sit Karunia Mingrum
Ni'M o I R02040062
Program: studi Pendidikun Bahasa Indonesis
Judul Propesal Pengaruh  Model  Pembelajaran  Experienital  Learning

terhudap Kemompuan Menalis Teks Laporan Perjalanan oleh
Siswa Kelas VILI SMP IT Ar-Ridho Sei Mencirim Tahun
Pembelajaran 2009-2020

Deeugivn 1 sy meniyatakan babwa

I. Penelitian yang saya lakukan dengan judul distas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguarunn don lmu Pendidikan Unbversitas Mubammadiyah Sumatera Ut

2 Penclitian i akan sava lakukan sendini tanpa ada hantean dor pihnk marnapun
dengan kita lain penelitian ini tidak saya tempah (diboat) olch orang lain dan jugas
tergolong Plagiar

3. Apabila point | dan 2 di stes sava langpar maks sava bersedin untuk dilakukan
pembatalan terhadap penclitian tersebut dan sayn bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penclilian yung boru dengan catstan menpuling seminar
kembali

fhnﬂhnmﬂpﬂnhlnmimuyamfhmthpnudlﬁkmdﬁpﬂukm

juga. dan dapat dipergunakan sebagaimona mestinys,

Medan, 34 Juli 2019
[lormat sava
Yang membunt permyataan,

TERAN o™

. S
|- ETRRTVRITE U
Pl

fooo ©() Ar

Siti Karunin Ningrom

Dikewmhui oleh
Ketun Program Siudi
Pendidikan Bahasa Indonesia

e \[.,L
Dr. Mhd. lsman, M, Hum.
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Lampiran 15
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Lampiran 16

SURAT KETERANGAN
No 001 RMSMP-AR VL2019

i A hl.[i_n.' -h'“. i :
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Lampiran 17

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama . Siti Karunia Ningrum

Tempat/Tgl Lahir : Medan/16 Juli 1997

JenisKelamin : Perempuan

Agama :Islam

Status : Belum Menikah

Warga Negara : Indonesia

Alamat : Perumahan Srigunting Blok 2 No 43
Anak Ke : 1 dari 2 bersaudara

Nama Orang Tua

Ayah : Drs. Sriyanta, M.Pd.
Ibu : Yusmanita, S.Pd.
Alamat : Perumahan Srigunting Blok 2 No 43

Pendidikan For mal

SD ALWASHLIYAH AMPERA 11 (2003-2009)

SMP NEGERI 9 MEDAN (2009-2012)

SMA NEGERI 15 MEDAN (2012-2015)

Kuliah pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia ditahun 2015-2019.

AOODNPRE

Medan, September 2019

Siti Karunia Ningrum
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